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ABSTRAK

Sebesar 29 juta lansia didunia mengalami kecelakaan pada tahun 2014. Kecelakaan lansia
juga menyebabkan 29 ribu kematian pada tahun 2016, Salah satu tempat yang memiliki
potensi besar kecelakaan lansia adalah dapur. Hal ini menyebabkan lansia membutuhkan
dapur dengan desain yang nyaman bagi lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
dapur yang nyaman bagi lansia dengan pendekatan design thinking. Design thinking
memanfaatkan suara konsumen untuk pengambilan keputusan. Berdasarkan keinginan
konsumen, penelitian ini membuat rancangan dapur dengan pengadaan rak piring yang
diletakkan tidak jauh dari tempat pencucian piring, memasang handrail dibeberapa bagian
dapur, pengadaan tempat duduk untuk mencuci dan memasak, membuat tempat
penyimpanan makanan pribadi, dapur yang dirancang tidak memiliki anak tangga, dan
membuat tempat untuk meletakkan tongkat jalan lansia. Desain usulan yang dibuat
kemudian di uji menggunakan uji beda Wilcoxon signed rank untuk mengetahui perbedaan

yang dirasakan pengguna terhadap desain dapur lama dan desain dapur usulan.

Kata kunci: Lanjut usia, Dapur, Kenyamanan konsumen, Design thinking.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang RI menyebutkan bahwa masyarakat lansia (lanjut usia) adalah masyarakat
yang berumur 60 (enam puluh) tahun atau lebih (Hasanah & Pagar, 2018). Jumlah lansia di
Indonesia mencapai 21 juta jiwa dan termasuk kedalam kedalam lima negara dengan
jumlah lansia terbesar di dunia (Setiati et al., 2019). Salah satu risiko lansia adalah
tingginya potensi kecelakaan saat melakukan aktivitas (Petersen et al., 2018). Bergen et al.,
(2016) menyatakan bahwa 29 juta lansia mengalami kecelakaan pada tahun 2014.
Kecelakaan lansia juga menyebabkan 29 ribu kematian pada tahun 2016 (Johnston et al.,
2019). Salah satu tempat yang memiliki potensi besar kecelakaan lansia adalah rumah
hunian baik di rumah sendiri maupun di panti wredha. Hal ini harus menjadi perhatian bagi
keluarga yang merawal lansia dikarenakan 80% - 90% waktu lansia dihabiskan dirumah
sendiri atau di panti wredha (Petersen et al., 2018; Smith et al., 2017; Zhang et al., 2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian lansia mengalami kecelakaaan di rumah
pada ketegori kecelakaan rumah tangga di dapur (Yapici et al., 2019). Penelitian Sahin dan
Erkal (2016), jumlah lansia yang mengalami kecelakaan jatuh di dapur mencapai 31,7%.
Kondisi ini menjadi berbahaya karena kecelakaan jatuh dapat mengakibatkan trauma dan
cacat fisik bagi lansia (Mortazavi et al., 2018). Kecelakaan berupa luka bakar juga dialami
lansia saat beraktivitas dapur (Bamzar, 2019), bahkan sampai mengalami kematian akibat
luka bakar (Kumar & Verma, 2016). Ketidaknyaman saat penggunaan dapur seperti sulit
menjangkau, gerakan membungkuk, kesulitan dalam pembersihan, dan lantai licin juga
dirasakan oleh lansia (Ozalp, 2020). Bonenberg et al., (2019) menyatakan bahwa desain
dapur yang baik adalah desain yang dapat menyesuaikan bagi pengguna yang memiliki
keterbatasan seperti lansia agar tidak mengalami kesulitan dalam beraktivitas.

Pemilihan metode design thinking dikarenakan konsep tersebut memanfaatkan suara
konsumen dalam pengambilan keputusan (Reine, 2017). Suara konsumen yang sudah

dikumpulkan akan dianalisis untuk menetapkan masalah yang dialami konsumen
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(Shamsuddin et al., 2020). Salah satu kelebihan design thinking karena adanya pengujian
berulang pada prototipe oleh pengguna hingga pengguna merasa puas (Levine et al., 2016).
Penggunaan design thinking terbukti efektif dalam memecahkan masalah pada produk
kerajinan (Ardian & Werdhaningsih, 2019), pada pengembangan perkotaan (Kumar et al.,
2019), pada pembuatan inovasi kota pintar (Lee et al., 2016), dan pada pengembangan
rumah masa depan untuk lansia (Tymkiewicz & Zasadzka, 2016)

Berdasarkan permasalahan lansia tersebut diatas dalam penggunaan dapur menjadi latar
belakang perancangan dapur Panti Werdha menggunakan design thinking. Beberapa
penelitian terkait dengan rancangan fasilitas dan alat dapur teleh banyak dilakukan.
Kamperidou (2017) meneliti tentang furnitur yang nyaman dan ergonomis bagi lansia,
Wang (2020) tentang rancangan tata letak dapur bagi lansia, Zubaidi (2019) meneliti alat
dapur berupa papan pemotong yang mudah dan aman digunakan lansia. Penelitian lain
dilakukan oleh Gulla (2016) tentang pembuatan sistem cerdas untuk membantu lansia
melakukan tugas didapur, Asghar (2017) meneliti tentang pembuatan alat bantu lansia
untuk menemukan barang yang hilang didapur, dan Wang dan Ning (2020) meneliti
perancangan aplikasi dapur pintar untuk lansia.

1. 2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana desain dapur yang nyaman dan aman untuk lansia?

2. Bagaimana hasil perbedaan desain usulan dengan desain dapur lama?

1. 3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada Panti Werda di Yogyakarta

2. Desain usulan dan fasilitas yang dibuat hanya pada ruang dapur

3. Peserta penelitian adalah lansia yang penghuni panti werdha Yogyakarta.

1. 4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Mengetahui keluhan lansia pada saat beraktivitas di dapur

2. Merancang desain dapur usulan untuk memenuhi kebutuhan lansia

3. Melakukan uji beda pada desain usulan dan desain yang sudah ada.

1. 5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat mengsilkan desain dapur yang ramah untuk lansia yang dapat

digunakan pada tempat tinggal khusus lansia dan dapat membantu memenuhi kebutuhan

lansia untuk melakukan aktivitas di dapur.

1. 6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir disusun sebagai berikut:

BAB I

BAB I

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Memberikan penjelasan terkait latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian.

KAJIAN LITERATUR

Menguraikan tentang konsep dan penjelasan metode yang digunakan.
Selain itu terdapat hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.
METODE PENELITIAN

Menjelaskan terkait alur penelitian, teknik yang digunakan serta data yang
akan dikaji.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Menguraikan tentang data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan
terhadap data yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan pembahasan berupa hasil ide desain yang akan dipaparkan
dan di uji.

KESIMPULAN

Menjelaskan tentang hasil dan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang
dilakukan.
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KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur terdiri dari kajian deduktif dan kajian induktif. Kajian deduktif berisi
penjelasan landasan teori yang berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian kali ini

landasan teori mencakup penjelasan terkait desain, metode desain, dan uji beda.

2. 1 Kajian Deduktif

2.1.1. Desain

Desain adalah gambaran rencana yang menunjukkan tampilan sebelum dibuat menjadi
produk jadi (Ferdiansyah et al., 2021). Desain juga dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk membuat inovasi pada industri (Yasmeardi, 2020). Pembuatan desain yang baik
sangat penting karena desain yang buruk atau tidak sesuai dapat membuat pengguana
merasa tidak nyaman (Setiaji, 2020).

2.1.2. Design Thinking

Design Thinking adalah metode desain yang dapat digunakan untuk untuk memahami
kebutuhan pengguna dengan memanfaatkan Voice of Customer dan diterjemahkan menjadi
produk yang diinginkan (Lugmayr, 2014). Design thinking berpotensi membantu
menggambarkan masalah dan proses pembuatan kebijakan (Mintrom & Luetjens, 2016).
Design Thinking terdiri dari lima tahap yang harus dilakukan adalah empathize, define,
ideate, prototype, dan test (Luka, 2014; Sari et al., 2020; Wolniak, 2017). Salah satu
kelebihan design thinking adalah iterasi atau proses pengulangan pada langkah — langkah
yang ada pada design thinking, seperti pengulangan tahap define atau ideate jika pembuatan
prototype mengalami kesulitan, dan pengulangan tahap empathize atau define jika setelah
malakukan tahap test rancangan yang dibuat tidak dapat memuaskan pelanggan (Shé et al.,
2022).

2.1.3. Empathize

Empathize atau proses untuk mengetahui apa yang dirasakan pengguna. Pengumpulan
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persyaratan proses seperti mengamati, melibatkan melalui percakapan, dan wawancara
digunakan dengan tujuan yang lebih dalam dari berempati dengan pengguna, untuk lebih
memahami masalah dan masalah terkait. Peneliti harus bisa untuk mengembangkan dan
memperoleh wawasan serupa tentang pengalaman seperti yang dimiliki pengguna. Tujuan
dari fase ini adalah untuk mengumpulkan persyaratan dengan lebih memahami pengalaman

pengguna (Steinke et al., 2017).

2.1. 4. Define

Define yaitu proses penetapan masalah. Berdasarkan apa yang dipelajari selama fase
berempati, tahap mendefinisikan adalah di mana peneliti membawa fokus dan kejelasan
untuk parameter masalah. Pemahaman yang lebih dalam tentang persyaratan yang
diperoleh dari tahap empati secara jelas. Desfine juga dapat digunakan untuk mempelajari
lanjut tentang pengguna dan situasi dan lingkungan, peneliti akan melihat masalah lebih
jelas. Tahap define yang sudah dilakukan dapat membantu penelitian untuk pindah ke fase
berikutnya untuk menghasilkan ide untuk mengatasi masalah. Mendefinisikan fase harus
diakhiri dengan pernyataan tentang persyaratan yang ditetapkan dengan jelas ruang lingkup

dan parameter masalah (Steinke et al., 2017).

2.1.5. Ideate

Ideate atau proses menentukan ide menghasilkan banyak ide yang bisa kemungkinan solusi
untuk masalah didefinisikan sebelumnya, atau setidaknya sebagian dari solusi dari
tantangan yang diajukan. Tahap ideate menghasilkan berbagai ide yang memungkinkan
peneliti untuk menggunakan imajinasi dan menemukan solusi yang jelas berpotensi
mengarah untuk lebih inovatif. Fase pembentukan ide mencakup berbagai teknik inovasi
termasuk membangun prototipe, body storming, pemetaan pikiran, dan membuat sketsa.
Fase ini sangat pentin untuk Prototyping karena memberikan pandangan baru tentang

penyelesaiaan masalah yang dapat dilakukan (Steinke et al., 2017).

2.1.6. Design Prototype

Design Prototype adalah hasil proyeksi dari ide yang sudah ditentukan. Prototype yang
digunakan adalah design prototype. Design Prototype adalah representasi gambar yang
berisi komponen fungsi, perilaku dan struktur dari skema produk yang akan dibuat (Gero,
1990). Pembuatan design prototype berguna untuk meminimalisir kesalahan sebelum

pembuatan produk jadi (Eriyadi & Fauzian, 2019). Fungsi lain pembuatan prototype adalah
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untuk memastikan alat yang dirancang sesuai tujuan awal perancangan dan dapat diuji
(Abiyaksa et al., 2020).

21.7. Test

Test atau tahap pengujian adalah Pengujian adalah cara untuk meminta umpan balik dari
prototipe dan ide yang dibuat di fase sebelumnya. Pengujian memungkinkan untuk
mengulangi proses penerapan empati bagaimana pengguna mengalami prototipe dan
membandingkan umpan balik dengan dengan catatan. Umpan balik dari fase pengujian
akan membantu menyempurnakan prototipe, dan akhirnya menunjukkan apakah masalah
yang didefinisikan ditangani dengan tepat (Steinke et al., 2017).

2.1.8. Voice of Customer

Voice of Customer (VoC) atau suara pelanggan adalah salah alat yang dapat digunakan
untuk mendefinisikan keinginan konsumen atau pengguna (Prabowo & Zoelangga, 2019).
Penggunaan VoC dapat meingkatkan kepuasan pengguna secara efektif karena pembuatan
design prototype dilakukan berdasarkan keinginan pelanggan secara langsung (Jain et al.,
2012). Penggunaan VoC pada proses pembuatan suatu desain juga dapat membuat produk
yang didesain dapat bersaing dengan competitor (Utami, 2018).

2.1.9. Uji beda Wilcoxon

Uji beda adalah salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan (Thamrin, 2021). Salah satu Teknik uji beda
adalah uji beda Wilcoxon yaitu pengujian nonparametrik dengan situasi dengan sampel
yang sama tiap bagian eksperimental yang kemudian dilakukan uji perbedaan rata-rata dan
menghasilkan kesimpulan (Pardian, 2017). Kesimpulan untuk pengambilan keputusan pada
hasil uji beda yang dilakukan adalah apabila Asymp. Sig. < a artinya terdapat perbedaan
rata-rata atau HO ditolak dan jika Asymp. Sig. > a artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata
atau HO diterima. Nilai taraf signifikan yang digunakan adalah o = 0,05 (Silviani et al.,
2019).

2. 2 Kajian Induktif

Penelitian ini mempertimbangkan penelitian terdahulu untuk mengetahui perbedaan

penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada. Berikut adalah kajian penelitian terdahulu
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Table 1 Kajian penelitian terdahulu

Penulis (tahun)

Judul

Hasil penelitian

Kamperidou, V.
(2017)

Poin — poin penting
dalam  pembangunan

furniture lansia

Keinginan utama lansia untuk furniture

yang
keamanan,

yang digunakan adalah furnitur
memberikan  kenyamanan,

fungsionalitas, kesenangan dan

kemandirian karena lansia ingin terus aktif

dan mandiri.
Wang, G. | The Emotional Kitchen | Penelitian ini menghasilkan desain meja
(2020). Space Aging With | dapur yang memiliki berbagai peran dan
Dignity Around the | fungsi. Penelitian ini dapat digunakan
Kitchen Table sebagai peningkatan untuk dapur yang
sudah ada, atau sebagai ruang dapur
minimal. Target dalam penelitian adalah
orang tua yang memiliki, beberapa derajat
kemandirian tetapi menghadapi kesulitan
yang meningkat dengan mobilitas dan
pekerjaan mandiri.
Zubaidi, A. M. | EASILY (Easy to Use | Rancangan alat yang dibuat memiliki tiga
F., Sumitro, M. | Kitchen Utilities) | komponen meliputi pisau, talenan dan
K., & Husna, A. | Merancang Set Talenan | penyangga pisau. Ketiga komponen
S. (2019) untuk  Lansia  dan | tersebut menggunakan pendekatan
Penderita Arthritis | antropometri  sehingga sesuai dengan
dengan Penerapan | dimensi tubuh pengguna dan secara
Fungsi Berkualitas | langsung dapat meningkatkan kenyamanan
Quiality Function | saat digunakan. Dukungan pisau berguna
Deployment untuk memudahkan pengguna yang berusia

lanjut dan penderita radang sendi yang

memiliki keterbatasan dalam

menggerakkan sendi-sendi tangan.
Penyangga ini berfungsi mencengkeram

dan membimbing agar
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pengguna tidak membutuhkan pegangan
yang sangat ketat saat menggunakan pisau.

Gulla, F., | An adaptive smart | Desain rumah inovatif sistem otomatisasi
Ceccaccl, S., | system to foster | yang  bertujuan  untuk  mendukung
Menghi, R., & | disabled and elderly | pengguna dengan visual, gangguan kognitif
Germani, M. | people in  kitchen- | dan motorik terkait dalam melakukan
(2016) related task memasak aktivitas melalui antarmuka
adaptif yang cerdas. Hasil dari eksperimen
kualitatif dengan pengguna akhir telah
menunjukkan  bahwa tampilan yang
diusulkan dapat diakses dan sangat
bermanfaat bagi  pengguna  dengan
beberapa keterbatasan seperti lansia dengan
demensia ringan hingga sedang.
Asghar, Z., | Remote Assistance for | Lanjut usia menemukan sistem yang
Yamamoto, G., | Elderly to Find Hidden | berguna dan mudah digunakan. Meskipun,
Taketomi, T., | Objects in a Kitchen. | tidak satupun dari lansia dalam penelitian
Sandor, C., | In eHealth 360° (pp. 3- | memiliki pengalaman sebelumnya
Kato, H., & | 8). Springer, Cham. menggunakan sistem  bantu. Mereka
Pulli, P. (2017) mayoritas tidak merasakan kesulitan saat
menggunakan system Yang dirancang.
Hasil dari kegunaan yang dirasakan
menunjukkan bahwa panduan proyeksi
dapat membantu orang tua untuk
menemukan dan menemukan barang-
barang yang hilang.
Artmann, M., | The role of urban green | Hasilnya menekankan pentingnya fasilitas
Chen, X., loja, | spaces in care facilities | taman untuk kualitas hidup lansia yang
C., Hof, A, |for elderly people |tinggal di fasilitas perawatan untuk lansia
Onose, D., | across European cities | serta untuk staf dan pengunjung. Hasil
Ponizy, L., ... & penelitian  menunjukkan bahwa lansia
Breuste, J membutuhkan fasilitas yang lebih fokus
(2017). pada desain alami, tetapi pada kualitas yang

mendukung aktivitas fisik, rekreasi, dan
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sosial interaksi bagi lansia.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini  berfokus
merancang fasilitas yang terintegrasi dari tempat duduk untuk memasak, mencuci piring,

dan fasilitas keamanan lansia dengan mempertimbangkan tata letak fasilitas.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3. 1 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitin yang digunakan adalah lansia yang tinggal di Panti Werdha Yogyakarta
dengan kriteria inklusi: (1) jenis kelamin laki-laki dan perempuan; (2) Usia lansia 60-70
tahun; (3) Dalam kondisi sehat yang ditunjukkan dengan surat keterangan dokter. Objek

penelitian yang digunakan adalah rancangan dapur.

3. 2 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah lansia yang tinggal di Panti Werdha Yogyakarta dengan
jumlah total 21 orang. Sampel dari populasi yang digunakan adalah 10 orang. Teknik
pengambilan sampel yang dugunakan adalah teknik purposive sampling dengan
karakteristik meliputi (1) Tidak memiliki cacat pada bagian tubuh; (2) Mampu mampu
berjalan tanpa alat bantu kursi roda; dan (3) Memiliki anggota tubuh yang lengkap dan

dapat digunakan.

3. 3 Fasilitas yang dirancang

Fasilitas yang dirancang pada penelitian ini adalah tata letak fasilitas dapur yang terdiri dari
rak piring, handrail, tempat duduk untuk mencuci dan memasak, tempat penyimpanan
makanan, tempat memasak, dan tempat untuk masak. Fasilitas yang dirancang disesuaikan

dengan kebutuhan lansia.

3. 4 Prosedur Penelitian
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3. 4.1 Tahap persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah melihat kondisi
dapur Panti Werdha, menentukan sampel, melakukan survei terkait populasi yang ada di
Panti Werdha, mempersiapkan lansia yang dijadikan sebagai calon anggota FGD.

3. 4. 2 Tahap Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada seluruh sampel
terkait lokasi dapur dan aktivitas memasak, kegiatan yang berpotensi terjadinya kecelakaan,

dan fasilitas yang dibutuhkan oleh lansia untuk memasak.

3. 4. 3 Tahap Perancangan

Penelitian ini menggunakan metode design thinking dengan model Stanford D School
dengan lima jenis tahapan yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test (Noel, 2017).
Penjelasan seluruh tahapan sebagai berikut: (1) tahap empathize adalah tahap pengumpulan
data dengan cara melakukan wawancara kepada sampel terkait hal yang menjadi objek
penelitian. Wawancara yang dilakukan dengan pengumpulan informasi terkait masalah
yang dialami lansia pada saat beraktivitas di dapur; (2) tahap define merupakan tahap
menentukan masalah inti yang didapat dari hasil identifikasi data dari tahap empathize.
Pada tahap ini dilakukan melalui FGD I; (3) tahap ideate adalah tahap menentukan solusi
atau ide yang akan dilakukan. Pada tahap ini dilakukan memalui FGD Il untuk pemecahan
masalah yang sudah ditetapkan pada tahap define; (4) tahap prototype dilakukan pembuatan
rancangan prototipe untuk memproyeksikan hasil dari ide saat melakukan FGD Il yang
akan digunakan untuk menyelesaikan masalah pada tahap define; dan (5) tahap test
merupakan tahap uji desain dan prototipe. Uji desain menggunakan uji beda persepsi yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat perbedaan kepuasan terkait desain dapur lama dan
desain dapur usulan dengan menggunakan Wilcoxon. Variabel yang digunakan untuk
pengujian adalah kelengkapan fasilitas, kemanan, kemudahan mobilitas, tata letak, dan
keindahan dapur. Hasil dari pengujian akan digunakan untuk membuat keputusan akhir
prototipe.



24

BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4. 1. Empathize

Pada tahap pengumpulan data terkait ketidaknyamanan lansia Panti Werdha pada saat
menggunakan dapur, didapatkan beberapa keluhan yang membuat lansia tidak nyaman
pada saat penggunaan dapur. Keluhan diukur dengan melakukan wawancara kepada lansia
yang ada dipanti. Hasil pengumpulan data terkait dengan keluhan didapat lansia mengeluh
pada bagian lutut saat harus menaiki tangga dari tempat pencucian piring, mengeluh pada
bagian kaki karena tata latak yang buruk yang membuat lansia harus berjalan jauh, dan
lansia menginginkan tempat untuk menyimpan makanan pribadi. Berdasarkan keluhan
tersebut, beberapa hal yang akan dirancang sesuai kebutuhan lansia antara memperbaiki
tangga yang menjadikan lutut sakit, tempat penyimpanan makanan pribadi, tempat
penyimpanan piring yang masih menggunakan ember besar, dan tata letak fasilitasnya.

4. 2. Define

Pada FGD | juga melakukan penetapan masalah berdasarkan hasil pada tahap empathize
terkait dengan masalah yang dihadapi lansia dalam penggunaan dapur lama. Masalah yang
disepakati dalam perancangan dapur antara lain:
1. Tidak terdapat handrail yang menyebabkan lansia jatuh. Banyak lansia yang
membutuhkan handrail sebagai alat bantu untuk menopang badan agar tidak mudah
jatuh (Kato et al., 2020).
2. Terdapat perbedaan tinggi permukaan dapur dengan adanya anak tangga yang
menyebabkan potensi jatuh. Tubuh lansia sangat lemah jika harus menopang badan
secara terus menerus pada saat menaiki tangga (Kato et al., 2020).
3. Tidak ada tempat penyimpanan makanan pribadi yang aman. Oleh karena itu perlu
ada tempat penyimpanan makanan yang bertujuan untuk memberikan fasilitas

kepada lansia yang ada di panti untuk menyimpan makanan pribadi
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4. Tidak terdapat rak piring yang nyaman di dapur, sehingga pring berserakan di
beberapa tempat.

5. Tata letak perabot dapur yang kurang ergonomis yang berdampak pada kecelakaan
lansia. Selain itu lansia merasa kurang nyaman saat harus berlalan jauh atau berdiri

terlalu lama.

Desain dapur lama lansia ditunjukkan pada Gambar 1. Ukuran dapur luas 4,5m X
11m yang dilengkapi dengan fasilitas lemari, kulkas, tempat pencucian piring, rak,

kompor, ember besar, dan mesin cuci.

8,870 + 2130
3539 t 3.961 1370 —+ 2,130

: R b
| i m' " 010 | +0.40
Le ol

=

Gambar. 1 Desain dapur lama

Persentase keluhan pada saat menggunakan fasilitas ditunjukkan seperti pada Tabel 2
berikut.
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Table 2 Keluhan penggunaan fasilitas

No

Fasilitas

Persentase keluhan

Dampak Risiko

Ember penyimpanan

piring

40% mengeluh dengan
piring
yang

penyimpanan
berupa  ember

dirasa tidak layak.

Piring yang bertumpuk pada ember
dapat menyebabkan potensi piring
rusak atau pecah yang dapat
menyebabkan lansia mengalami

luka jika terkena pecahan piring.

peletakan rak piring
yang jauh dari tempat

pencucian piring.

2. | Tempat cuci piring | 20% mengeluh akibat | Lansia mengalami sakit pada lutut
tempat pencucian piring | jika harus menaiki tangga terus
yang memiliki anak | menerus. Lutut yang sakit dapat
tangga. menyebabkan lansia mengalami

kecelakan jatuh pada saat berdiri
atau berjalan.

3. | Rak piring 40% mengeluh terkait | Rasa sakit pada kaki lansia karena

berjalan terlalu jauh yang dapat
menyebabkan kaki lansia tidak

dapat menopang tubuh lansia.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ideate

Tahap menentukan ide menggunakan bantuan FGD Il dengan bahasan penentuan jalan

keluar untuk menyelesaikan masalah-masalah lansia pada saat penggunaan dapur lama.

Berikut merupakan beberapa ide yang dihasilkan pada saat melakukan FGD Il yang akan

diproyeksikan dalam pembuatan prototipe :

1.

Membuat handrail di beberapa bagian dapur yang bertujuan untuk membantu lansia
berdiri dan berjalan didapur (B). Pembuatan handrail pada bagian tempat
penyimpanan makanan pribadi, tempat pencucian piring, dan tempat memasak.
Dimensi tubuh yang dipertimbangkan dalam perancangan handrail adalah diameter
genggaman maksimal menggunakan persentil 5 sebesar 3,38 cm untuk diameter
pegangan handrail yang dirancang, dan tinggi siku berdiri menggunakan persentil 5
sebesar 86,53 cm untuk menjadi tinggi handrail. Perancangan handrail dibuat
berdasarkan data antropometri untuk mempermudah lansia menggunakan alat yang
dirancang, pembuatan handrail pada beberapa bagian dapur lansia berfungsi sebagai
alat bantu jalan lansia pada saat melakukan mobilitas didapur. Pembuatan handrail
sebagai alat bantu jalan sangat penting dilakukan, menurut Rahmasari & Sriwarno
(2012) lansia sangat beresiko mengalami kecelakaan pada saat melakukan mobilitas
dan sangat membutuhkan alat bantu jalan yang dapat membantu lansia
mempermudah mobilitas dan mengurangi resiko kecelakaan lansia.

Dapur yang dirancang harus memiliki tinggi permukaan yang sama pada seluruh area
dapur yang bertujuan untuk menghindari adanya anak tangga (E). Beberapa bagian
dapur dilakukan penambahan tinggi sebesar 16 cm agar seluruh dapur memiliki tinggi
permukaan yang sama dengan ruangan lain untuk menghindari adanya anak tangga di
panti. Hasil observasi yang dilakukan menyimpulkan bahwa lansia mengalami
kesulitan pada saat menggunakan dapur lama karena dapur lama masih memiliki satu
anak tangga di dapur. Sumarsih et al., (2020) menyebutkan lansia dapat mengalami
kecelakaan jatuh pada saat melakukan mobilitas yang harus melawati anak tangga.
Membuat tempat penyimpanan makanan yang bertujuan untuk memberikan fasilitas
kepada lansia yang ada di panti untuk menyimpan makanan pribadi (D). Dimensi

tubuh yang dipertimbangkan untuk pembuatan dan peletakan tempat penyimpanan
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makanan pribadi adalah jarak genggaman tangan ke punggung menggunakan
persentil 5 sebesar 42,28 cm, dan tinggi bahu pada posisi berdiri untuk menjadi tinggi
tempat pengimpanan makanan dari permukaan tanah dengan persentil yang
digunakan adalah persentil 5 sebesar 116,98 cm agar lansia tidak kesulitan
menjangkau pada saat ingin mengambil makanan pribadi. Hasil wawancara kepada
sampel yang ada di panti dapat disimpulkan bahwa lansia membutuhkan tempat
makanan pribadi untuk mempermudah lansia menyimpan makanan masing - masing.
Pemenuhan keinginan lansia dapat menurunkan tingkat stress lansia dan dapat
membuat lansia menjaga kesehatan mental. Menurut Qonita et al., (2021) menjaga
kesehatan mental lansia sangat penting agar lansia tidak mudah mengalami
kehilangan memori, kesulitan berpikir, dan stroke.

Dapur harus memiliki rak piring yang letaknya tidak jauh dari tempat pencucian
piring dengan tujuan mengurangi potensi lantai basah dan licin akibat piring yang
basah setelah dicuci (A). Lantai yang basah dapat menyebabkan kecelakaan jatuh
pada lansia yang dapat menyebabkan trauma dan kecacatan bagi lansia (Mortazavi et
al., 2018). Dimensi tubuh yang dipertimbangkan untuk pengadaan rak piring adalah
jarak genggaman tangan ke punggung dengan persentil yang digunakan adalah
persentil 5 sebesar 42,28 cm, dan tinggi maksimal rak piring dari permukaan tanah
dipertimbangkan dengan tinggi bahu pada posisi berdiri menggunakan persentil 5
sebesar adalah 116,98 cm agar seluruh lansia dapat menjangkau dan melakukan
pengambilan piring secara mandiri. Rak piring yang ada pada dapur lama masih ada
yang menggunakan ember sebagai tempat penyimpanan piring, tempat penyimpanan
piring yang tidak sesuai dapat memperbesar resiko piring pecah pada saat
menyimpannya, pecahan piring pada ember sangat berbahaya bagi lansia karena
dapat menyebabkan lansia mengalami luka akibat benda tajam dari pecahan piring
dan dapat menglami trauma yang dapat mengganggu kesehatan mental lansia
(Sartika, 2020).

Membuat tempat duduk untuk mencuci dan memasak yang bertujuan agar lansia tidak
merasakan sakit pada kaki yang disebabkan berdiri terlalu lama (C). Rasa sakit atau
pegal pada kaki dapat menyebabkan resiko jatuh yang lebih besar pada lansia (Awale
et al., 2017). Dimensi tubuh yang dipertimbangkan untuk perancangan tempat duduk
adalah tinggi lipat lutut dengan persentil 5 adalah sebesar 37,01 cm. Pengadaan
tempat duduk penting karena lansia akan merasakan sakit pada kaki apabila harus

menopang badan dan berdiri terlalu lama pada saat melakukan aktivitas, oleh karena
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itu peneliti memutuskan untuk membuat tempat duduk untuk membantu lansia
melakukan aktivitas mencuci dan memasak. Sifredy (2021) juga menyebutkan bahwa
lansia akan mengalami kesulitan dan beresiko mengalami kecelakaan jatuh apabila
berdiri terlalu lama.

6. Membuat tempat untuk meletakkan tongkat jalan lansia yang bertujuan untuk
mempermudah lansia meletakkan tongkat pada saat duduk di tempat pencucian piring
dan memasak (F). Lansia mengalami penurunan kemampuan untuk menjaga
keseimbangan saat berdiri yang menyebabkan banyak lansia membutuhkan tongkat
sebagai alat bantu berjalan (Dogru et al., 2016). Dimensi tubuh yang dipertimbangkan
untuk tempat peletakkan tongkat jalan adalah jarak genggaman tangan ke punggung
dengan persentil yang digunakan adalah persentil 5 sebesar 42,28 cm yang akan
menjadi jarak tempat duduk dengan tempat peletakan tongkat agar lansia dapat
menjangkau tongkat dengan mudah setelah memasak dan mencuci. Beberapa lansia
yang ada di panti sudah harus menggunakan alat bantu jalan berupa tongkat untuk
membantu lansia melakukan mobilitas, oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
menyediakan tempat untuk meletakkan tongkat pada saat lansia melakukan aktivitas

memasak dan mencuci.

5. 2. Design Prototype

Varibel penelitian yang dipilih adalah pembuatan pegangan untuk membantu lansia
melakukan aktifitas didapur dengan mempertimbangkan dimensi ruangan dan tata letak
seluruh furniture yang ada didapur. Pembuatan pegangan dibeberapa bagian dapur
bertujuan untuk menurunkan potensi kecelakaan jatuh pada lansia saat melakukan aktivitas
didapur. Penelitian ini juga menggunakan alat bantu antropometri untuk menentukan
ukuran. Data antropometri yang digunakan meliputi :

(1) Tinggi bahu pada posisi berdiri

(2) Jarak genggaman tangan ke punggung pada posisi tangan ke depan

(3) Tinggi lipat lutut

(4) Tinggi siku pada posisi duduk

(5) Diameter genggaman maksimal
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Gambar. 2 Desain dapur usulan

Memanfaatkan data antropometri yang diperoleh dari penelitian ini, pengukuran yang
digunakan dalam mendesain dapur baru untuk lansia meliputi : pegangan tangan (B)
tingginya 86,53 cm, dengan tangan diameter pegangan 3,38 cm; rak penyimpanan makanan
(D) tingginya 116,98 cm dari permukaan tanah, dan jarak terpendek ke pegangan terdekat
adalah 42,28 cm; tinggi rak piring (A) juga sama dengan rak penyimpanan makanan 116,98
cm, dengan pegangan tangan terdekat sejauh 42,28 cm; ketinggian tempat duduk (C) adalah
37,01 cm. Menggunakan data antropometri untuk merancang dimensi dapur yang diusulkan
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kompatibilitas
antara data antropometri dan dimensi fasilitas yang dirancang menghasilkan peningkatan
kenyamanan dan kemudahan penggunaan (Stellon et. al., 2017). Vinue (2017) juga
mengkonfirmasi temuan serupa bahwa data antropometri sangat diperlukan saat merancang
produk ergonomis.
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5.3. Test

Tahap pengujian kenyamanan dilakukan menggunakan uji beda Wilcoxon signed-rank

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang dirasakan pengguna terhadap desain

dapur lama dan desain dapur yang diusulkan. Variabel yang digunakan dalam pengujian

kenyamanan rancangan dapur adalah kelengkapan fasilitas, kemanan, kemudahan

mobilitas, tata letak, dan keindahan dapur. Pengolahan data uji beda Wilcoxon dihitung
dengan Sofware IBM SPSS (Stastistical Package for the Social Science). Berikut adalah

langkah-langkah yang digunakan dalam uji beda wilcoxon:

1.

Hipotesis penelitian

HO:pul=p2 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kepuasan
rancangan dapur lama lansia dengan rancangan dapur usulan untuk lansia.

H1:ul#u2 : Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kepuasan rancangan
dapur lama lansia dengan rancangan dapur usulan untuk lansia.

Taraf signifikan (a=0,05)

Uji Statistik :

Kesimpulan yang diambil menggunakan ketentuan sebagai berikut:

Asymp. Sig. < a maka terdapat perbedaan rata-rata atau HO ditolak.

Asymp. Sig. > o maka tidak terdapat perbedaan rata-rata atau HO diterima.
Kesimpulan Pengujian:

Hasil perhitungan Sofware IBM SPSS menunjukkan bahwa uji beda pada variabel
kelengkapan fasilitas, kemanan, kemudahan mobilitas, tata letak, dan keindahan
dapur menunjukan Asymp. Sig. < a yang artinya Terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kepuasan rancangan dapur lama lansia dengan rancangan dapur

usulan untuk lansia



BAB VI

PENUTUP

6. 1 Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan pada penelitian ini:

1. Beberapa keluhan yang dialami lansia pada saat menggunakan dapur lama adalah lansia
mengeluh pada bagian lutut saat harus menaiki tangga dari tempat pencucian piring,
mengeluh pada bagian kaki karena tata latak yang buruk yang membuat lansia harus
berjalan jauh, dan lansia menginginkan tempat untuk menyimpan makanan pribadi.

2. Dapur usulan lansia yang dirancang memiliki beberapa solusi fitur tambahan untuk
menyelesaikan masalah yang dialami lansia pada saat menggunakan dapur. Beberapa
solusi yang dibuat dari hasil FGD Il adalah (1) Pengadaan rak piring yang diletakkan
tidak jauh dari tempat pencucian piring; (2) Membuat handrail dibeberapa bagian dapur
untuk membantu lansia berdiri dan berjalan; (3) Pengadaan tempat duduk untuk
mempermudah lansia saat mencuci dan memasak; (4) Membuat tempat penyimpanan
makanan untuk menyimpan makanan pribadi para lansia; (5) Dapur yang dirancang
harus memiliki tinggi permukaan yang sama; (6) Membuat tempat untuk meletakkan
tongkat jalan lansia. Solusi dari hasil FGD Il digunakan untuk pembuatan desain
prototipe dan dilakukan uji beda untuk menilai kepuasan pengguna.

3. Hasil uji beda kepuasan perbandingan rancangan dapur usulan dan dapur lama
menggunkan uji beda Wilcoxon signed-rank menunjukan hasil yang memuaskan.
Seluruh variabel dalam pengujian kenyamanan yaitu kelengkapan fasilitas, kemanan,
kemudahan mobilitas, tata letak, dan keindahan dapur menunjukkan terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan antara kepuasan rancangan dapur lama dan dapur usulan.
Seluruh variabel yang diuji memiliki nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000 yang artinya
Asymp. Sig. < a, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata atau HO ditolak.
Rata-rata tingkat kepuasan rancangan dapur usulan juga memiliki nilai yang lebih besar
dari pada desain dapur lama, hal ini menunjukkan rancangan desain prototipe dapur

usulan berhasil meningkatkan kenyamanan pengguna.
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